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ABSTRAK

Pendidikan profesi keperawatan menimbulkan stresor yang dapat menimbulkan masalah kesehatan
mental pada mahasiswa profesi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara masalah
psikologis dengan kualitas hidup mahasiswa profesi keperawatan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional pada 275 mahasiswa profesi keperawatan yang diseleksi
dengan menggunakan convenience sampling. Self- Reporting Questionnaire digunakan untuk mengukur
Masalah psikologis dan WHO-QOLBREF digunakan untuk mengukur kualitas hidup pada mahasiswa
profesi keperawatan. Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Uji Spearman-Rank.
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 29.1% mahasiswa profesi keperawatan memiliki risiko
masalah psikologis dan sebagian besar mahasiswa memiliki kualitas hidup yang baik (81.8%). Hasil
analisa korelasi dengan Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
masalah psikologis dengan kualitas hidup mahasiswa profesi keperawatan (p-value < 0.01; r-value= -
668). Selain itu, terdapat hubungan negatif dan signifikan antara domain kesehatan fisik (p-value < 0.01;
r-value= -620), domain kesehatan psikologis (p-value < 0.01; r-value= -609), domain hubungan sosial
(p-value < 0.01; r-value=-490), dan domain lingkungan (p-value < 0.01; r-value= -336) dengan masalah
psikologis mahasiswa profesi keperawatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin rendah masalah
psikologis mahasiswa profesi keperawatan semakin tinggi kualitas hidup mahasiswa.

Kata kunci: keperawatan; kesehatan mental; kualitas hidup; mahasiswa; masalah psikologis

QUALITY OF LIFE AND ITS RELATIONSHIP WITH PSYCHOLOGICAL
PROBLEMS IN NURSING PROFESSION STUDENTS: A CROSS-SECTIONAL
STUDY

ABSTRACT
Nursing education often presents stressors that can lead to mental health issues among professional
students. This study explores the relationship between psychological problems and the quality of life
in professional nursing students. This quantitative research uses a cross-sectional approach on 275
nursing profession students selected using convenience sampling. The Self-Reporting Questionnaire
was utilized to assess psychological problems, while the WHO-QOL-BREF was employed to evaluate
the quality of life among these students. The data in this study were analyzed using the Spearman-Rank
Test. The findings reveal that 29.1% of professional nursing students are at risk for psychological
issues, whereas the majority (81.8%) report having a good quality of life. Correlation analysis using
Spearman's Rank revealed a significant relationship between psychological problems and quality of
life in professional nursing students (p-value < 0.01; r-value = -0.668). Additionally, the study found
a negative and significant relationship between psychological problems and various domains of quality
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of life: physical health (p-value < 0.01; r-value = -0.620), psychological health (p-value < 0.01; r-
value = -0.609), social relationships (p-value < 0.01; r-value = -0.490), and environment (p-value <
0.01; r-value = -0.336). The study indicates that lower levels of psychological problems in nursing
students are associated with a higher quality of life. This emphasizes the importance of healthcare
professionals and nursing education institutions in identifying and addressing psychological
challenges among nursing students, given their impact on students' overall quality of life.

Keywords: mental health; nursing; psychological problems; quality of life; students

PENDAHULUAN

Pendidikan profesi merupakan capaian dari mahasiswa keperawatan yang perupakan
pendidikan professional dan diselesaikan setelah pendidikan akademik (Sari et al., 2017).
Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami teori tetapi juga memiliki ketranpilan
merawat individu maupun kelompok yang sehar, resiko hingga sakit baik di rumah sakit
maupun komunitas (Sodeify & Moghaddam Tabrizi, 2020). Mahasiswa diharapkan mampu
mencapai potensi professional dengan pengetahuan dan kemampuan praktik (Wang et al.,
2019). Tahapan ini membuat mahasiswa merasakan berbagai peristiwa. Mahasiswa dituntut
untuk mampu mengendalikan diri dan beradaptasi baik dengan disiplin ilmu yang lain, pasien
dan juga keluarga (Bakker et al., 2020). Stressor tersebut dapat beresiko terhadap masalah
kesehatan mental mahasiswa (Sodeify & Moghaddam Tabrizi, 2020).

Mahasiswa sering merasakan kecemasan karena ketidakpercayaan diri dengan kemampuan
praktik yang dimiliki. Mahasiswa merasa takut melakukan kesalahan, takut saat menghadapi
pembimbing klinik dan akademik (Wang et al., 2019). Berkomunikasi dengan pasien, beban
kerja yang berat, dan tanggung jawab yang berat dalam merawat pasien-pasien dengan berbagai
keluhan fisik maupun psikologis merupakan salah satu faktor stres dari profesi (Mansouri &
Darvishpour, 2024). Mahasiswa merasakan tekanan akademis pada mahasiswa, seperti
lingkungan sosial, kesulitan ekonomi, dukungan keluarga, lingkungan yang kompetitif, tingkat
kesulitan ujian, atau kesulitan dalam menyeimbangkan studi dan waktu luang (Visier-Alfonso
et al., 2024). Berbagai factor tersebut menyebabkan tingginya gangguan psikologis yang
dialami mahaiswa. Hasil penelitian di Spanyol menunjukan mahasiswa profesi mengalami
kecemasan sedang hingga berat dan kesejahteraan psikologis rendah sebanyak 52.8% (Visier-
Alfonso et al., 2024). Mahasiswa profesi keperawatn mengalami depresi hingga mencapai 43%
di Asia dan 38% di Eropa (Reverté-Villarroya et al., 2021). Masalah kesehatan mental
mahasiswa di Indonesia saat ini mencapai 20-60% akibat tingginya strespr dan kemampuan
koping maladaptive (Marpaung et al., 2022).

Masalah kesehatan mental dapat menurunkan produktifitas dan minat mahasiswa untuk
beraktifitas. Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan hasil belajar hingga masalah
kesehatan fisik. Melakukan deteksi dini dan pencegahan terhadap stress mahasiswa
keperawatan sangat penting untuk meningkatkan kopetensi pribadi dan kualitas hidup pada
mahasiswa (Visier-Alfonso et al., 2024). Stress, ansietas dan depresi yang tidak teratasi dapat
memunculkan perasaan tidak tenang dan gangguan fisik. Masalah ini sering dianggap normal
dan kurang diperhatikan sehingga menyebabkan kualitas hidup yang rendah. Mahasiswa
keperawatan penting untuk menentukan apakah mereka memiliki tingkat kesejahteraan yang
sangat baik saat menjalani proses pembelajaran (Cruz et al., 2018). Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan masalah psikologis dengan kualitas hidup pada
mahasiswa keperawatan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional yang
dilakukan pada mahasiswa profesi keperawatan di Universitas di Jawa Timur, Indonesia.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2024 dengan menggunakan kuisioner.
Kami menggunakan metode convenience sampling dengan kriteria inklusi berikut: 1) partisipan
adalah mahasiswa profesi keperawatan, 2) partisipan tidak memiliki masalah kesehatan mental
atau fisik yang berat, dan 3) partisipan bersedia memberikan persetujuan untuk berpartisipasi
sebagai responden penelitian. Peneliti bekerja sama dengan staf universitas yang bertanggung
jawab untuk mendistribusikan kuesioner kepada mahasiswa dan memverifikasi data serta
kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian. Sebanyak 275 partisipan
menyelesaikan pengisian kuesioner dan menyerahkan formulir persetujuan.

Instrumen penelitian digunakan untuk menilai karakteristik demografi, masalah psikologis, dan
kualitas hidup di antara mahasiswa profesi keperawatan. Variabel demografi meliputi usia
(tahun), jenis kelamin (laki-laki, perempuan), status sosial ekonomi (di bawah/di atas upah
minimum), tempat tinggal (rumah kos, dengan saudara, dengan orang tua), riwayat kesehatan
fisik masa lalu (memiliki/tidak memiliki), dan riwayat masalah kesehatan mental masa lalu
(memiliki/tidak memiliki). Self-Reporting Questionnaire (SRQ), digunakan untuk menilai
masalah psikologis yang dialami oleh mahasiswa. Kuisioner ini dikembangkan oleh WHO dan
dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dalam bahasa Indonesia (Netsereab et al., 2018;
Santoso et al., 2010; Sulistyorini & Pujianto, 2020). Kuesioner ini telah menujukkan validitas
dan reliabilitas yang baik yang dinilai dengan korelasi Pearson Product moment antara 0,167
hingga 0,793>r-tabel (0,1381)) dan Cronbach's alpha 0,850>0,7 (Nurjanah, 2020; Rahayuni &
Wulandari, 2020). Skoring item SRQ adalah 0 untuk kategori "tidak ada gejala” dan 1 untuk
kategori "ada gejala". SRQ terdiri dari 20 pertanyaan dengan cut off point skor > 6 dan lebih
tinggi menunjukkan risiko masalah psikologis yang lebih tinggi. Instrumen untuk menilai
kualitas hidup mahasiswa yaitu WHOQOL-BREF versi Indonesia (WHO, 2020), yang
mencakup 26 pertanyaan dengan domain kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan
sosial, dan lingkungan. Skor yang lebih tinggi menunjukkan kualitas hidup yang lebih baik.
Selain itu, cut off point > 60 menunjukkan kualitas hidup yang baik (Silva et al., 2014).

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis karakteristik demografi
dimana untuk variabel kategorik dan numerik ditampilkan dalam bentuk persentase dan rata-
rata = standar deviasi. Analisis korelasi dengan menggunakan Spearman Rho bertujuan untuk
mengidentifikasi korelasi antara masalah psikologis dan kualitas hidup pada mahasiswa profesi
keperawatan. Statistical Package for Social Sciences (SPSS) V.29 digunakan untuk
menganalisis data, dan signifikansi ditetapkan pada nilai-p<0,05. Penelitian ini disetujui oleh
Komite Etik Penelitian Fakultas Illmu Kesehatan Universitas Brawijaya No.
11943/UN10.F17.10.4/TU/2024. Semua peserta menandatangani formulir persetujuan sebelum
memulai penelitian, dan partisipasi responden dalam penelitian ini bersifat sukarela. Peserta
menandatangani formulir persetujuan setelah peneliti menjelaskan kepada partisipan tentang
sifat sukarela dari partisipasi, tujuan penelitian, dan prosedur pengisian kuisioner. Penelitian ini
nembutuhkan waktu sekitar 30 menit, peneliti membaca dan menjelaskan pertanyaan kuesioner
jika peserta memerlukan bantuan.

HASIL

Sebanyak 275 mahasiswa profesi keperawatan menjadi partisipan dalam penelitian ini dengan
rata — rata usia 24 tahun dan mayoritas perempuan (88.4%). Lebih dari setengah mahasiswa
memiliki memiliki penghasilan mandiri atau keluarga dengan penghasilan lebih dari UMR
(52.7) dan tinggal sendiri di Kos/kontrakan (63.3%). Sebanyak 14.2% dan 4.4% mahasiswa
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profesi keperawatan memiliki riwayat masalah kesehatan fisik dan masalah kesehatan mental
(Tabel 1).

Tabel 1.
Karakteristik partisipan
Karakteristik Partisipan N/ Rata - Rata %/ SD

Usia 24.09 4.202
Jenis Kelamin

Laki — Laki 32 11.6

Perempuan 243 88.4
Status Sosioekonomi

Kurang dari UMR 130 47.3

Lebih dari UMR 145 52.7
Tinggal bersama dengan

Sendiri (Kos/Kontrak) 174 63.3

Bersama Saudara 17 6.2

Bersama Orang tua 84 30.5
Riwayat Penyakit Fisik

Memiliki 39 14.2

Tidak memiliki 236 85.8
Riwayat Masalah Kesehatan Mental

Memiliki 12 4.4

Tidak memiliki 263 95.6

Hasil Analisis Self-Reporting Questionnaire

Total SRQ

Mudah Lelah

Merasa Tidak Enak di Perut
Lelah Sepanjang Waktu
Memiliki Pikiran Mengakhiri Hidup
Merasa Tidak Berharga
Kehilangan Minat

Merasa Tidak Berperan
Tugas Terbengkalai

Sulit Mengambil Keputusan
Sulit Menikmati Aktivitas
Sering Menangis

Merasa Tidak Bahagia
Sulit Berpikir Jernih
Gangguan Pencernaan
Tangan Gemetar

Cemas, Tegang, Khawatir
Mudah Takut

Tidur Tidak Lelap
Kehilangan Nafsu Makan
Sakit Kepala

I

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%
B Ya mTidak

Gambar 1. Hasil Analisa Self-Reporting Questionnaire pada Mahasiswa Profesi Keperawatan
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Hasil analisa pada Gambar 2 menunjukkan bahwa sebanyak 29.1% mahasiswa profesi
keperawatan memiliki risiko masalah psikologis dengan tiga gejala tertinggi yang dirasakan
oleh mahasiswa adalah merasa mudah lelah (55.6%), tidak dapat tidur dengan lelap (44.7%),
dan merasa cemas, tegang, khawatir (42.5%). Sementara pada kualitas hidup mahasiswa
profesi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kualitas
hidup yang baik (81.8%) dengan rata — rata skor kualitas hidup 74.08. Domain lingkungan
memiliki kategori kualitas hidup tertinggi (90.9) namun disaat yang sama memiliki rata — rata
kualitas hidup kurang dari cut off point dengan rata — rata skor 51.2.

Quality of Life (WHOQOL-BREF)

100
90 52 46.5 42.5 9.1 18.2
80 74.08
70 58.74 60.8 65'69\/
60 51.2
50
40
30
20
10 48 53.5 575 90.9 81.8
0 Physical Health Psychological Health Social Relationship Environment Total WHOQOLBREF
Kualitas Hidup Baik Kualitas Hidup Kurang  essssRata - rata
Gambar 2 Hasil Analisa Kualitas Hidup pada Mahasiswa Profesi Keperawatan
Tabel 2.
Hasil Analisis Korelatif antara Masalah Psikologis dengan Kualitas Hidup Mahasiswa Profesi
Keperawatan
Variabel Median  Min- Self- QOL QOL QOL QOL QOL
Maks Reporting (Physic (Psycholo  (Social ~ (Environ (WHOQ
Questionn al gical Relation ment) OL-
aire Health)  Health) ship) BREF)
Self-Reporting 4,00 0-20 1
Questionnaire
QoL 57,14 17,86  -0,620** 1
(Physical -
Health) 85,71
QoL 62,5 29,17  -0,609**  0,803** 1
(Psychological -
Health) 83,33
QOL (Social 66,67 16,67  -0,490** 0,690**  0,717** 1
Relationship) —100
QoL 50,00 31,25 -0,336** 0,628** 0,562**  0,586** 1
(Environment) -
71,87
QoL 75,00 22,92 -0,668** 0,890** 0,885**  0,807**  0,709** 1
(WHOQOL- - 100

BREF)
*p-value<0.05; **p-value <0.01
Gambar 2 menunjukkan bahwa domain kesehatan fisik memiliki kategori kualitas hidup baik
yang paling rendah (48.0%) dan domain hubungan sosial memiliki rata — rata skor kualitas
hidup mahasiswa profesi keperawatan yang paling tinggi yaitu 65.69. Hasil analisa korelasi
dengan Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara masalah
psikologis dengan kualitas hidup mahasiswa profesi keperawatan (p-value < 0.01; r-value= -

421



Jurnal Keperawatan Volume 17 No 2, Juni 2025 Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

668). Hubungan yang kuat dengan arah korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin rendah
masalah psikologis mahasiswa profesi keperawatan semakin tinggi kualitas hidup mahasiswa
(Tabel 2).

Tabel 2.
Hasil Analisis Korelatif antara Masalah Psikologis dengan Kualitas Hidup Mahasiswa Profesi
Keperawatan
Variabel Median  Min- Self- QoL QOL QOL QOL QOL
Maks  Reporting (Physic (Psycholo (Social  (Environ (WHOQ
Questionn al gical Relation ment) OL-
aire Health) Health) ship) BREF)
Self-Reporting 4,00 0-20 1
Questionnaire
QOL 57,14 17,86  -0,620** 1
(Physical -
Health) 85,71
QOL 62,5 29,17  -0,609**  0,803** 1
(Psychological -
Health) 83,33
QOL (Social 66,67 16,67  -0,490**  0,690**  0,717** 1
Relationship) —-100
QoL 50,00 31,25 -0,336** 0,628** 0,562**  0,586** 1
(Environment) -
71,87
QOL 75,00 22,92 -0,668** 0,890** 0,885**  0,807**  0,709** 1
(WHOQOL- - 100

BREF)
*p-value<0.05; **p-value <0.01

Selain itu, terdapat hubungan negatif dan signifikan antara domain kesehatan fisik (p-value <
0.01; r-value= -620), domain kesehatan psikologis (p-value < 0.01; r-value= -609), domain
hubungan sosial (p -value < 0.01; r-value= -490), dan domain lingkungan (p-value < 0.01; r-
value= -336) dengan masalah psikologis siswa profesi perlindungan. Domain kesehatan fisik
memiliki kekuatan korelasi yang paling tinggi sedangkan domain lingkungan memiliki
kekuatan korelasi yang paling rendah dengan masalah psikologis pelajar profesi perlindungan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dengan dan negatif antara masalah
psikologis dengan kualitas hidup mahasiswa profesi keperawatan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa seluruh domain dalam kualitas hidup (domain kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan
sosial, dan lingkungan) memiliki hubungan signifikan dengan masalah psikologis pada mahasiswa
profesi keperawatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Lewko et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kondisi kesehatan mental yang
negatif dengan kualitas hidup dan semua domain kualitas hidup pada perawat. Individu
khususnya mahasiswa kesehatan dengan masalah psikologis mengalami penurunan pada semua
domain kualitas hidup (Santos et al., 2017).

Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa 29,1% mahasiswa memiliki risiko masalah
psikologis, hasil penelitian ini sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa pada perawat prevalensi masalah psikologis mencapai
27.7% (Belay et al., 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa gejala yang paling umum
dilaporkan adalah mudah lelah, gangguan tidur, dan perasaan cemas, yang didukung penelitian
pada tenaga kesehatan bahwa mudah lelah dan gangguan tidur merupakan masalah yang paling
umum muncul (Rokhmayanti et al., 2024). Masalah psikologis ini dapat dipengaruhi oleh
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tekanan akademik, tuntutan profesi, dan isolasi sosial. Mahasiswa kesehatan peningkatan
masalah kesehatan mental karena tingginya jam kerja, adanya kontak dengan pasien yang
memiliki masalah, serta tingginya tanggung jawab (Santos et al., 2017). Mahasiswa profesi
keperawatan juga memiliki jam kerja yang tinggi yang berkaitan dengan penurunan jam tidur,
perubahan lingkungan dan kemampuan untuk merawat (de Oliveira et al., 2020). Kondisi ini
berbeda dengan masa pendidikan akademik, dimana adanya beban akademik yang berbeda
berisiko meningkatkan risiko masalah psikososial (Windarwati, Lestari, et al., 2024). Temuan
ini menggarisbawahi pentingnya kesehatan mental dalam mendukung kualitas hidup
mahasiswa keperawatan, mengingat profesi ini memiliki tuntutan akademik dan praktik yang
tinggi, yang dapat memengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Sulistyorini &
Pujianto, 2020).

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa profesi keperawatan memiliki
kualitas hidup yang baik. Kualitas hidup bagi setiap individu bersifat subjective dan
mencangkup persepsi individu berkaitan dengan kondisi fisik, psikologis, dan sosial (Pinheiro
et al., 2020). Domain lingkungan menunjukkan kualitas hidup tertinggi sebaliknya, domain
kesehatan fisik memiliki kualitas hidup yang paling rendah. Hasil ini berkebalikan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa domain kesehatan fisik pada mahasiswa yang paling
jarang diantara responden dan domain lingkungan menunjukkan nilai yang paling rendah
(Baalmann, 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi masalah psikologis, semakin rendah
kualitas hidup mahasiswa. Keterkaitan antara masalah psikologis pada mahasiswa dengan
kualitas hidupnya juga berkaitan dengan adanya depresi, dimana semakin tinggi skor masalah
psikologis berkaitan dengan semakin tinggi tingkat depresi yang akhirnya semakin rendah
kualitas hidup mereka (Pinheiro et al., 2020). Prevalensi kualitas hidup yang lebih tinggi pada
mahasiswa perawat berhubungan signifikan dengan rendahnya masalah kesehatan mental
seperti depresi (Pinheiro et al., 2020). Mahasiswa profesi keperawatan menjalani proses
pendidikan profesi perawat, siklus pendidikan ini merupakan momen trnasisi yang memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk menjalani secara langsung praktik keperawatan (de Oliveira
etal., 2020). Kondisi ini mendekatkan mahasiswa dengan siklus kehidupan kematian, tingginya
tuntutan terhadap kemampuan mahasiswa serta pendekatan pada kebutuhan pekerjaan yang
sebenarnya . Kualitas hubungan sosial juga berperan penting dalam mendukung kesejahteraan
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki jaringan sosial yang baik cenderung lebih resilien
terhadap stres dan memiliki mekanisme koping yang lebih efektif. Pentingnya dukungan sosial
dalam memperbaiki kesehatan mental dan kualitas hidup (Rahayuni & Wulandari, 2020).

Pentingnya pendekatan holistik untuk meningkatkan kualitas hidup mahasiswa profesi
keperawatan, dengan fokus pada aspek fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Intervensi
seperti konseling kesehatan mental, program manajemen stress, program kesejahteraan fisik,
dan penguatan jaringan sosial dapat menjadi solusi yang efektif. Hal ini penting mengingat
mahasiswa keperawatan adalah calon tenaga kesehatan yang membutuhkan kesejahteraan fisik
dan emosional untuk mendukung peran mereka di pelayanan kesehatan. Pengembangan
kebijakan dan program kesehatan mental berbasis universitas sangat penting untuk
meningkatkan kualitas kesehatan mental pada mahasiswa (Netsereab et al., 2018; Windarwati,
Nova, et al., 2024).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa profesi keperawatan mengalami masalah
psikologis sebanyak 29.1% dengan kualitas hidup mahasiswa dalam tingkat yang baik 81.8%.
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Terdapat hubungan yang signifikan antara masalah psikologis dengan kualitas hidup
mahasiswa profesi keperawatan dimana semakin tinggi masalah psikologis semakin rendah
kualitas hidup mahasiwa profesi keperawatan. Semua domain dalam kualitas hidup (domain
kesehatan fisik, domain kesehatan psikologis, domain hubungan sosial, dan domain
lingkungan, dimana domain kesehatan fisik memiliki korelasi yang paling kuat dengan masalah
psikologis. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya untuk tenaga kesehatan dan institusi
pendidikan keperawatan untuk mengidentifikasi masalah psikologis pada mahasiswa profesi
keperawatan karena kaitannya dengan kualitas hidup mahasiswa, khususnya dalam domain
kesehatan fisik.
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